BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian

2.1.1 Perancangan 



Dalam membuat suatu perancangan yang akan dibuat seorang programer harus mengetahuai rancangan apa yang akan dihasilkan. Dengan adanya suatu perancangan, programer akan tahu kemana tujuan dari rancangan programnya. 


Definisi perancangan menurut   Krismiaji  dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  adalah sebagai berikut :

Perancangan terdiri dari perancangan logis adalah melengkapi eksternal level schema  dan menterjemahkan persyaratan data para pemakai dan program aplikasi ke dalam conceptual level schema sedangkan perancangan fisik adalah mengubah hasil rancangan konsep ke dalam struktur penyimpanan fisik.[14]


Sedangkan menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi yang dimaksud dengan Perancangan adalah sebagai berikut : “Suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik”. [3]


Jadi, berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan adalah mengubah sistem lama dan menyusun sistem yang baru dengan pemilihan yang alternatif dari input, process dan output kedalam struktur penyimpanan fisik.



Tahapan Perancangan menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, mengatakan bahwa perancangan terdiri dari enam tahapan yaitu sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planning)

2. Analisis Persyaratan (Requipment Analysis)

3. Perancangan

4. Pemrograman (Coding)

5. Implementasi

6. Operasi dan Pemeliharaan [14]


Adapun uarian-uraian dari tahapan perancangan diatas adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam merancang sebuah database adalah membuat perencanaan untuk menentukan kebutuhan dan kelayakan perancangan sistem database yang baru. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah sistem yang diusulkan secara teknologi dan secara ekonomi layak atau tidak.

2. Analisis Persyaratan (Requipment Analysis)

Tahapan ini mencakup penentuan lingkungan sistem database yang diusulkan, menentukan persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak, dan mengidentifikasikan kebutuhan informasi para pemakai.

3. Perancangan

Proses perancangan database adalah mencakup perancangan logis dan perancangan fisik. Kegiatan pokok dalam perancangan logis adalah melengkapi external level schema dan menterjemahkan persyaratan data para pemakai dan program aplikasi ke dalam conseptual level schema.
4. Pemrograman (Coding)

Tahap empat dalam perancangan database adalah menterjemahkan skema fisik ke dalam struktur database yang akan menjadi sistem final.

5. Implementasi

Tahapan lima dalam perancangan database adalah implementasi, tahap implementasi mencakup seluruh aktivitas yang berhubungaan dengan penerapan dan penggunaan sistem database yang baru.

6. Operasi dan Pemeliharaan 

Tahap akhir dalam perancangan database adalah operasi dan pemeliharaan. Tahap ini mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan (penggunaan) dan pemeliharaan sistem database yang baru.



Berdasarkan enam poin diatas, penulis berusaha untuk melaksanakan tahapan-tahapan perancangan tersebut sesuai dengan yang telah diuraikan agar dihasilkan suatu program yang benar dan mudah dalam pemakaiannya.
2.1.2 Sistem 


Tujuan dari perancangan sebuah sistem adalah untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh user dalam pengambilan keputusan serta memudahkan untuk pengawasan dan pengolahan informasi. Pengertian sistem menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis Desain Sistem Informasi, adalah sebagai berikut : ”Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai tujuan”.[13]

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, adalah sebagai berikut : “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.[24]

Berdasarkan pengertian sistem diatas dapat maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem dapat diartikan sebagai kesatuan dari beberapa elemen atau unsur-unsur yang saling berkaitan dan berhubungan guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh suatu perusahaan.
Adapun karakteristik sistem yang dimaksud menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut : 
1. Komponen Sistem (Component)
2. Batasan Sistem (Boundary)
3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)
4. Penghubung Sistem (Interface)
5. Masukan Sistem (Input)
6. Keluaran Sistem (Output)
7. Pengolah Sistem (Process)
8. Sasaran Sistem (Objective) [24]
Adapun uraian penjelasan dari karakteristik-karakteristik sistem adalah sebagai berikut :

1. Komponen sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang bekerja sama  dalam menbentuk satu kesatuan.

2. Batasan sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luar sistem

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.

4. Penghubung sistem (Interface)

Yaitu sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain, penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain.

5. Masukan sistem (Input)

Yaitu energi yang dimasukkan kedalam sistem yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (Signal input).

6. Keluaran sistem (Output)

Yaitu hasil energi yang sudah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain.

7. Pengolahan sistem (Process)
Yaitu suatu sistem dapat menpunyai suatu proses yang akan merngubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (Objectif)

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti yang bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya.


Berdasarkan karakteristik-karakteristik diatas, dalam menyusun laporan tugas akhir ini penulis berusaha untuk membuat rancangan program yang sesuai dengan prosedur-prosedur dalam pembuatan sistem informasi dengan 8 (delapan) point  karakteristik diatas

Selain memiliki karakteristik, sistem juga memiliki bermacam-macam bentuk. Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi suatu sistem terdiri dari beberapa jenis yaitu :
1. Sistem Tertutup (Closed System)
2. Sistem Relatif Tertutup (Relativity Closed System)
3. Sistem Terbuka (Open System)
4. Sistem Umpan Balik (Feed Back Control  System) [14]

Adapun uraian penjelasan dari jenis-jenis sistem sebagai berikut :
1. Sistem Tertutup (Closed System)
Sistem yang secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada penghubung dengan pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada diluar batas sistem.
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Gambar 2.1 Sistem Tertutup[14]
2. Sistem Relatif Tertutup (Relativity Closed System)
Sistem yang berinteraksi dengan lingkungan luarnya secara terkendali. Sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkungan luar terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.
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Gambar 2.2 Sistem Relatif Tertutup[14] 
3. Sistem Terbuka (Open System)
Sistem yang berinteraksi dengan lingkungan serta secara tidak terkendali. Disamping memperoleh input dari lingkungan dan output bagi lingkungan, sistem terbuka juga memperoleh gangguan atau input tidak terkendali yang akan mempengaruhi proses dalam sistem.
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Gambar 2.3 Sistem Terbuka[14]
4. Sistem Umpan Balik (Feed Back Control  System)
Sistem yang menggunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses dimasa berikutnya.  
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Gambar 2.4 Sistem Umpan Balik[14]
2.1.3 Informasi 


Dalam sebuah perancangan, informasi adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh user dalam pengambilan keputusan. Definisi informasi menurut pernyataan Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut : “Informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.”.[14]  


Definisi informasi menurut Jogiyanto HM  dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut : “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya”.[14]

Dari uraian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa informasi adalah pengolahan data-data mentah yang dapat menghasilkan sesuatu yang lebih berguna bagi pemakainya dan dapat dijadikan sebagai untuk pengambilan keputusan.



Karakteristik informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:

1. Relevan 

2. Tepat Waktu

3. Akurat

4. Lengkap

5. Rangkuman 

6. Update [13]

Adapun uraian dari karakteristik-karakteristik informasi adalah sebagai berikut : 

1. Relevan 
Penyajian informasi harus sesuai dengan tujuan  pemanfaatannya.

2. Tepat Waktu 

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya.

3. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material.
4. Lengkap

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

5. Rangkuman

Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pamakai.

6. Update

Informasi harus selalu diperbaharui sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakai.


Berdasarkan karakteristik-karakteristik diatas, dalam menyusun laporan tugas akhir ini penulis berusaha untuk membuat rancangan program yang dapat memberikan informasi sesuai dengan 6 (enam) point  karakteristik diatas.
2.1.4 Akuntansi 
Pada suatu perusahaan ilmu akuntansi sangat diperlukan untuk mengelola perusahaannya, ilmu akuntansi digunakan selain untuk proses pencatatan dan perhitungan saja. Dengan adanya akuntansi perusahaan dapat mengontrol laju perkembangan ataupun kemunduran  perusahaannya sendiri secara lebih teratur. Menurut definisi Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, adalah : “Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi penting sehingga memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian jalannya perusahaan secara efisien”. [21]
Sedangkan menurut Teguh Wahyono dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi : Analisis, Desain dan Pemograman Komputer, yang diterjemahkan dari buku Financial Accounting Standard, adalah sebagai berikut :

Akuntansi adalah suatu aktifitas jasa yang mempunyai fungsi menyediakan informasi kuantitatif terutama yang bersifat keuangan mengenai satuan-satuan ekonomi dan dimaksudkan untuk mempergunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi yaitu  dalam menentukan pilihan yang tepat diantara berbagai alternatif  tindakan.[25]


Berdasarkan dari definisi-definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Akuntansi adalah sebuah proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, dan ringkasan-ringkasan dari trasnsaksi-transaksi keuangan.

2.1.4.1 Metode Pencatatan Akuntansi 

Dalam pencatatan akuntansi terdapat metode-metode pencatatan yang digunakan, pada perusahaan yang diteliti oleh penulis menggunakan metode accrual basic. Metode tersebut digunakan oleh suatu badan atau organisasi sesuai dengan aturan yang ada. Ada 2 metode pencatatan akuntansi yaitu:

1. Perkiraan Dasar Murni (Cash Basic).


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengatakan bahwa : “Cash Basis atau dasar kas adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah dikeluarkan”.[2]



Sedangkan menurut Joel G Siegel yang diterjemahkan oleh Moh Kurdi dalam bukunya kamus istilah akuntansi mengatakan : “Cash basic accounting (akuntansi berbasis kas) yaitu metode pengakuan pendapatan dan pengeluaran ketika kas diterima atau dikeluarkan daripada ketika diperoleh atau didatangkan”.[20]
Berdasarkan dari definisi-definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pencatatan cash basic  adalah suatu pencatatan akuntansi untuk setiap pengeluaran yang diakui pada setiap pembayaran dan pendapatannya  diakui  pada saat kas diterima dan beban diakui saat kas dibayarkan
2. Perkiraan Akrual (Accrual Basic).



Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengatakan bahwa :
Accrual Basis atau dasar akrual adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.[2]


Sedangkan menurut Joel G Siegel yang di terjemahkan oleh Moh Kurdi dalam bukunya kamus istilah akuntansi mengatakan : 
Accrual basic accounting (akuntansi berbasis akrual) yaitu metode pengakuan pendapatan bila diperoleh dan pengeluaran bila terjadi semuanya dicatat pada akhir periode akuntansi walaupun belum ada penerimaan dan pengeluaran kas.[20]


Berdasarkan definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa accrual basic  adalah  metode pencatatan akuntansi yang pendapatan dan beban pada waktu penerimaan dan pengeluaran kas tanpa memperhatikan waktu pembayaran dan dicatat pada akhir periode.

2.1.4.2 Sistem Akuntansi 

Dalam ilmu akuntansi ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan salah satunya adalah sistem akuntansi, supaya dalam pelaksanaannya tidak mengalami kesalahan prosedur dan tidak keluar dari sistem akuntansi yang telah ditetapkan. 

Definisi Sistem Akuntansi menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah :
Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu serta laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan dalam pengelolaan perusahaan.[18]



Sedangkan menurut George H Bodnan yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntasi, adalah:

Sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mengidentifikasikan mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan untuk menjaga pertanggung jawaban aktiva dan kewajiban.[7]


Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencatat yang di koordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi akuntansi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dan menjaga pertanggung jawaban aktiva dan kewajiban.
2.1.4.3 Proses Akuntansi 


Untuk menerapkan ilmu akuntansi pada suatu perusahaan diperlukan proses akuntansi untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi pada perusahaan. Definisi proses akuntansi menurut pernyataan Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar,  adalah sebagai berikut:
Proses Akuntansi dimulai dari transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, disamping dicatat transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengikhtisaran yaitu menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan oleh pemakai.[21] 


Secara singkat proses akuntansi menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, dapat diigambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.5 Proses Akuntansi [21]

Berdasarkan definisi dan gambar yang terdapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa proses akuntansi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang saling berkaitan dan tidak dapat dihilangkan salah satu dalam melakukan kegiatannya guna mencapai tujuan yang baik dan dapat membuat keputusan yang jelas dan tegas.

2.1.4.4 Siklus Akuntansi

Selain proses akuntansi, dalam ilmu akuntansi ada yang disebut dengan siklus akuntansi. Siklus akuntansi diperlukan untuk pembuatan laporan keuangan perusahaan. Definisi Siklus Akuntansi menurut Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, adalah : ”Siklus Akuntasi (Accounting Cycle) adalah tahap – tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi  sampai dengan dibuatnya laporan keuangan”.[21]

Sedangkan menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam bukunya yang Pengantar Akuntansi, adalah : ”Tahapan-tahapan dalam mencatat transaksi bisnis hingga menghasilkan laporan keuangan bagi suatu organisasi dalam periode tertentu.”[27]  
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Gambar 2.6 Siklus Akuntansi[2]
Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah suatu tahapan-tahapan proses akuntansi mulai dari pencatatan sampai dengan dibuatkannya laporan keuangan yang dilakukan secara berulang-ulang.
Adapun keterangan-keterangan pada gambar 2.6 diatas adalah sebagai berikut : 

1.
Analisis dan Transaksi Bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomi yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan.

2.
Pencatatan pada Buku Jurnal

Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urutan sesuai dengan tanggal terjadinya. Daftar yang menyajikan informasi transaksi secara kronologis ini disebut dengan jurnal. Dengan demikian, Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis. 
3.
Posting Ke Buku Besar

Posting adalah proses pemindahan (pentransferan) ayat-ayat dari jurnal ke Akun buku besar. Posting dilakukan secara individual setiap hari atau seminggu sekali

4.
Penyusunan Daftar Saldo

Tujuan penggunaan sistem akuntansi adalah untuk menyusun laporan keuangan yang lebih efektif dari pada harus menggunakan kertas kerja transaksi keuangan. Sebelum laporan keuangan disusun, saldo dari masing-masing Akun harus ditentukan terlebih dahulu. Saldo tersebut dapat dilihat dari buku besar, dan harus dibuktikan persamaan debit dan kreditnya.

5.
Penyesuaian

Beberapa akun dalam neraca saldo belum menunjukan informasi yang up to date (terkini). Jurnal yang digunakan untuk penyesuaian Akun agar menjadi up to date disebut dengan jurnal penyesuaian. Dalam setiap jurnal penyesuaian paling tidak melibatkan satu akun neraca dan satu akun laba-rugi.

6.
Daftar Saldo Disesuaikan

Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaiakan disiapkan. Dalam neraca saldo, besarnya saldo setiap akun sudah menunjukan kondisi yang mutakhir.
7.
Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan laba-rugi. Laba atau rugi bersih kemudian gunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik.

8.
Penutupan Buku Besar

Saldo-saldo yang terdapat dalam neraca akan terus dibawa ke tahun-tahun berikutnya. Karena akun-akun neraca mempunyai sifat permanen maka akun ini disebut dengan akun permanen (permanent account) atau akun riil (real account).
9.
Daftar Saldo Setelah Penutupan

Setelah Proses penutupan buku besar lengkah berikutnya adalah mempersiapkan daftar saldo setelah penutupan (post clossing trial balance). Pembuatan daftar saldo setelah penutupan bertujuan untuk menguji apakah penutupan buku besar telah dilakukan secara benar. Daftar saldo setelah penutupan hanya berisi semua akun riil (akun aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik).

Menurut  Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar,  proses pembuatan laporan keuangan, kalau diikhtisarkan, akan tampak sebagai berikut :
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Gambar 2.7 Tahapan Pembuatan Laporan Keuangan [21]
Tahap pencatatan :

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi

2. Pencatatan dalam jurnal (Buku Harian)

3. Pemindah bukuan (Posting) ke buku besar

Tahap Pengikhtisaran :

4. Pembuatan Neraca saldo (Trial Balance)
5. Pembuatan Neraca lajur dan Jurnal Penyesuaian (Adjustment)
6. Penyusunan Laporan keuangan

7. Pembuatan Jurnal penutup (Closing Entries)

8. Pembuatan Jurnal balik (Reversing Entries) [23]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa siklus akuntansi dimulai dari transaksi yang terjadi yang menghasilkan suatu dokumen, kemudian melaksanakan tahapan pencatatan yang terjadi dari dokumen transaksi ke dalam  jurnal (buku harian), selanjutnya pemindahan bukuan (posting) ke buku besar, sampai akhirnya kepada tahap pengikhtisaran yaitu penyusunan laporan keuangan.
2.1.4.4.1 Jurnal 


Dalam setiap proses akuntansi ada suatu proses pencatatan yang paling utama dalam setiap transaksi yaitu proses penjurnalan. Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, pengertian jurnal adalah sebagai berikut : “Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya”. [18]

Sedangkan menurut Soemarso SR, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mengemukakan bahwa : “Jurnal Umum (General Journal) bentuk jurnal terdiri dari 2(dua) kolom.”[21]
Dari definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk jurnal terdiri dari dua kolom yang digunakan untuk mencatat, dan mengklasifikasikan data-data keuangan.

           Tabel 2.1 Standar Jurnal Umum Pembelian Kredit [27]
	PT. XXX

	Jurnal Umum

	Periode ……..

	 
	 
	 
	 
	 
	Hal. 1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Credit

	2003

Jan


	09


	Pembelian

Beban Pajak

               Utang Dagang

               Utang Pajak
	511

517

211

222
	xxx

xxx 


	xxx

xxx 


          Tabel 2.2 Standar Jurnal Umum Pembelian Tunai [27]
	PT. XXX

	Jurnal Umum

	Periode ……..

	 
	 
	 
	 
	 
	Hal. 1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Credit

	2003

Jan


	17


	Pembelian

Beban Pajak

               Kas

               Utang Pajak
	511

517

111

222
	xxx

xxx


	xxx

xxx


                         Tabel 2.3 Standar Jurnal Pembayaran Utang [27]
	PT. XXX

	Jurnal Umum

	Periode ……..

	 
	 
	 
	 
	 
	Hal. 1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Credit

	2003
	15
	Utang Dagang
	211
	xxx
	 

	Jan
	 
	      Kas
	111
	 
	xxx


                         Tabel 2.4 Standar Jurnal Retur Pembelian [27]
	PT. XXX

	Jurnal Umum

	Periode ……..

	 
	 
	 
	 
	 
	Hal. 1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Credit

	2003
	22
	Utang Dagang
	211
	xxx
	 

	Jan
	 
	      Pembelian
	511
	 
	xxx


                          Tabel 2.5 Standar Jurnal Diskon Pembelian [27]
	PT. XXX

	Jurnal Umum

	Periode ……..

	 
	 
	 
	 
	 
	Hal. 1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Credit

	2003
	20
	Utang Dagang
	211
	xxx
	 

	Jan
	 
	    Kas
	111
	 
	xxx

	 
	 
	    Pembelian 
	511
	 
	xxx


2.1.4.4.2 Buku Besar



Setelah proses penjurnalan setiap transaksi yang dicatat dalam jurnal agar tidak terlalu susah memilih akun yang akan digunakan atau di proses selanjutnya maka akun-akun harus di posting ke dalam buku besar. Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mengemukakan bahwa : ” Buku besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan tersendiri”.[21]

 
Definisi Buku Besar menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengemukakan bahwa : 

Buku Besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan, yang dicatat pada buku atau komputer. Dan merupakan catatan atas akun-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan pada laporan keuangan. [2]


Jadi, berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Buku besar adalah proses memindahkan akun-akun yang terdapat dalam jurnal ke dalam satu kolom rekening yang sama untuk dibuatkan dalam laporan keuangan.  

Tabel 2.6  Buku Besar Umum Kas[19]
	Nama Perkiraan  : Kas
	 
	No :111

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/Bln/Thn
	Pembelian
	511
	
	 xxx
	 
	xxx

	 
	
	
	 
	 
	 
	 


Tabel 2.7 Buku Besar Umum Pembelian[19]
	Nama Perkiraan : Pembelian 
	 
	No : 511

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/Bln/Thn
	Kas
	111
	xxx
	 
	 
	xxx

	 
	
	
	 
	 
	 
	 


Tabel 2.8 Buku Besar Umum Hutang Dagang[19]
	Nama Perkiraan : Hutang Dagang 
	 
	No : 211

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/Bln/Thn
	Pembelian
	111
	
	xxx 
	 
	xxx

	 
	
	211
	 
	 
	 
	 


2.1.4.4.3 Neraca

Dalam laporan keuangan laporan neraca merupakan salah satu laporan yang sifatnya wajib dibuatkan, tujuannya untuk mengetahui perkembangan atau kemunduran produktivitas dari suatu perusahaan Pengertian neraca menurut Soemarso SR yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

Neraca merupakan daftar aktiva, kewajiban dan modal suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Daftar ini juga menunjukkan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta sumber pembelanjaanNya. Neraca menunjukan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu.[21]


Sedangkan menurut Aliminsyah dan Padji MA dalam Kamus Istilah Akuntansi yaitu : “Neraca adalah suatu laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang telah diperoleh perusahaan dan dari mana memperolehnya”.[4]

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil simpulan bahwa neraca  adalah suatu daftar aktiva, kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu saat tertentu.

Tabel 2.9  Laporan Neraca [27]
	PT. XXX

	Laporan Neraca

	Periode ….

	AKTIVA
	
	
	
	 

	 Aktiva Lancar :
	
	
	
	 

	   Kas
	
	
	Rp. xxx
	 

	   Piutang Dagang
	
	
	Rp. xxx
	 

	   Persediaan Barang Dagangan
	
	Rp. xxx
	 

	   Perlengkapan
	
	
	Rp. xxx
	 

	     Total Aktiva Lancar
	
	
	
	Rp. xxx

	 Aktiva Tetap :
	
	
	
	 

	  Peralatan
	
	Rp.  xxx
	
	 

	  Akum. Peny. Peralatan
	
	Rp. (xxx)
	
	 

	  Gedung
	
	Rp.  xxx
	
	 

	  Akum. Peny. Gedung
	
	Rp. (xxx)
	
	 

	     Total Aktiva Tetap
	
	
	
	Rp. xxx

	TOTAL AKTIVA
	
	
	
	Rp. xxx

	 
	
	
	
	 

	KEWAJIBAN
	
	
	
	 

	 Utang Dagang
	
	Rp. xxx
	
	 

	 Utang Gaji
	
	Rp. xxx
	
	 

	Total Kewajiban
	
	
	
	Rp. xxx

	EKUITAS PEMILIK
	
	
	
	 

	 Modal
	
	
	
	Rp. xxx

	TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS
	
	
	Rp. xxx

	 
	 
	 
	 
	 


2.1.4.4.4 Laporan Laba Rugi


Selain laporan neraca dalam suatu perusahaan harus membuatkan laporan laba rugi untuk mengetahui jumlah atau persentasi laba rugi yang didapatkan selama periode yang telah berjalan. Definisi laporan laba rugi menurut Soemarso  SR dalam bukunya  yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar  sebagai berkut: ”Laporan laba rugi merupakan ikhtisar pendapatan dan biaya suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu. Perhitungan laba rugi menunjukan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu.”[21]

Sedangkan menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, menyebutkan bahwa :“Laporan Rugi-Laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya: bulanan, kuartalan, semesteran atau tahunan”. [2]


Dari definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan gambaran atau ringkasan antara pendapatan dan biaya dari hasil operasi suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu atau periode tertentu.
Tabel 2.10 Laporan Laba Rugi [27]
	PT. XXX

	Laporan Laba Rugi

	Periode …..

	Penjualan
	
	
	Rp. xxx

	Dikurangi : Harga Pokok Penjualan
	
	Rp. xxx
	 

	                    Potongan Penjualan
	
	       xxx
	 

	 
	
	
	        xxx

	Penjualan Bersih
	
	
	Rp. xxx

	Biaya Pokok Penjualan :
	
	
	 

	   Persediaan Barang ( 01/01/03)
	
	Rp. xxx
	 

	   Pembelian
	Rp. xxx
	
	 

	   Retur Pembelian
	       (xxx)
	
	 

	   Potongan Pembelian
	      (xxx)
	
	 

	   Beban Angkut Penjualan
	      xxx
	
	 

	Biaya Barang Pokok yang Dibeli
	
	       xxx
	 

	Barang Dagangan yang Tersedia Dijual
	
	Rp. xxx
	 

	Dikurangi : Persediaan Barang ( 31/12/03 )
	
	       xxx
	 

	Biaya Pokok Penjualan 
	
	
	Rp. xxx

	Laba Kotor Penjualan 
	
	
	Rp. xxx

	Beban-beban Operasi :
	
	
	 

	   Beban Penjualan
	
	Rp. xxx
	 

	   Beban Administrasi dan Umum
	
	       xxx
	 

	Jumlah Beban Operasi
	
	
	Rp. xxx

	Laba Operasi
	
	
	Rp. xxx

	Pendapatan ( Beban ) Lain-lain :
	
	
	 

	   Pendapatan Bunga
	Rp. xxx
	
	 

	   Pendapatan Sewa
	       xxx
	
	 

	   Pendapatan Bunga
	       xxx
	
	 

	 
	
	
	       xxx

	Laba Bersih
	
	
	Rp. xxx

	 
	 
	 
	 


2.1.5 Sistem Informasi Akuntansi

Definisi sistem informasi akuntansi menurut Teguh Wahyono dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi : Analisis, Desain dan Pemograman Komputer, yang diterjemahkan dari buku Financial Accounting Standard, adalah sebagai berikut :
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasi, mengolah, menganalisis dan mengkomunikasikan informasi financial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak diluar dan didalam perusahaan.[25]
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya yang berudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut : ”Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”.[14]
Dari definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa  sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mempunyai tujuan untuk dapat menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh pihak intern maupun ekstern yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.1.6 Pembelian 


Dalam transaksi pembelian ada beberapa jenis pembelian yaitu pembelian tunai dan kredit. Definisi pembelian tunai menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, adalah :

Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.[30] 


Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, adalah : “ Membeli aktiva  produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan yang digunakan untuk mencatat pembelian barang dagang saja (pembelian aktiva produksi misalnya peralatan kantor) dalam satu periode”.[21]


Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelian adalah salah satu dari fungsi penting yang terdapat dalam perusahaan guna memenuhi persediaan yang ada untuk melakukan suatu produksi.   



Sedangkan definisi pembelian kredit menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Edisi ke 8 adalah : ”Pembelian, penerimaan hak milik atas barang atau jasa yang mendapat fasilitas pembayaran lebih dari satu bulan”.[15]


Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelian kredit adalah proses transaksi yang pembayarannya dapat dicicil atau diangsur sesuai dengan kesepakatan antara pembeli dan penjual.

2.1.6.1 Fungsi yang Terkait


Dalam melakukan kegiatan atau transaksi pembelian ada beberapa fungsi yang harus selalu ada dalam melakukan kegiatan pembelian tersebut, baik dalam proses internal ataupun eksternal. 
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, fungsi yang terkait dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Gudang

2. Fungsi Pembelian

3. Fungsi Penerimaan 

4. Fungsi Akuntansi [18]
Adapun uraian-uraian dari fungsi yang terkait yang dijelaskan dalam bukunya Mulyadi yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Gudang

Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.
2. Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih untuk dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian pada pemasok yang dipilih.
3. Fungsi Penerimaan 

Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.

4. Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan.   

2.1.6.2 Dokumen yang Digunakan

Dalam transaksi pembelian ada beberapa macam dokumen yang digunakan untuk dapat dijadikan arsip ataupun bahan dalam pembuatan laporan keuangan dan laporan-laporan pendukung lainnya. Dokumen-dokumen itu sangat dibutuhkan oleh pihak internal dan pihak eksternal.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, dokumen yang digunakan  dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut : 
1. Surat Permintaan Pembelian

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

3. Surat Order Pembelian

4. Laporan Permintaan Barang

5. Surat Perubahan Order

6. Bukti Kas Keluar [18]

Adapun Uraian dari dokumen-dokumen yang digunakan, menurut buku Mulyadi yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta melakukan pembelian barang.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi (tidak repetitif), yang menyangkut jumlah rupiah lebih besar.

3. Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang pada pemasok kepada yang telah dipilih.
4. Laporan Permintaan Barang

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukan bahwa barang yang diterima oleh pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat Perubahan Order

Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis.

6. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada kreditur mengenai maksud pembayaran. 

2.1.6.3 Catatan yang Digunakan


Selain dari fungsi dan dokumen-dokumen ada juga catatan yang harus diperhatikan karena dapat menjadi salah satu laporan pendukung dalam transaksi pembelian dan pembuatan laporan keuangan. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, catatan yang digunakan  dalam sistem pembelian adalah sebagai berikut : 

1. Register Bukti Kas Keluar ( Voucher Register)
2. Jurnal Pembelian 

3. Kartu Utang

4. Kartu Persediaan [18]


Adapun uraian dari catatan-catatan yang digunakan menurut bukunya Mulyadi yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Register Bukti Kas Keluar ( Voucher Register)
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, junal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah register bukti kas keluar.
2. Jurnal Pembelian 

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.

3. Kartu Utang

Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable procedure, buku pembantu yang digunakan mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang.

4. Kartu Persediaan 

Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

2.1.7 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian


Berdasarkan dari pengertian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan Perancangan Sistem Informasi akuntansi Pembelian adalah Perancangan suatu sistem yang menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan yang dilakukan dengan proses transaksi yang dilakukan oleh perusahan tersebut. Dalam hal ini proses yang terjadi dari input, proses, hingga menjadi output yang diinginkan yaitu proses transaksi terjadi, membuat jurnal, memposting buku besar, hingga menghasilkan laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi.
2.2 Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Diagram Konteks


Diagram konteks biasa digunakan oleh para perancang untuk menentukan dan membedakan  data-data  yang masuk dan keluar supaya lebih memudahkan dalam menentukan alurnya : 



Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisis Sistem Informasi :

Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan, dan keluaran dari sistem. Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. [24]


Sedangkan menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mengatakan bahwa : ” Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.”[3]


Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada.

2.2.2 Data Flow Diagram (DFD) 


Selain data konteks ada yang disebut dengan Data Flow Diagram yang berfungsi untuk menggambarkan alur dari suatu proses sistem atau prosedur. Definisi menurut Andri Kristanto dalam bukunya yang berjudul  Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, adalah sebagai berikut :

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.[6]

Data Flow Diagram menurut  Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul  Analisis dan Desain Sistem Informasi, adalah sebagai berikut :

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Data Flow Diagram juga digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.[13]


Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa data flow diagram adalah  suatu model kogika yang memberikan gambaran proses aliran data yang masuk dan keluar guna menginteraksikan antara data satu dengan data lainnya.
2.2.2.1 Diagram Level 0 / Zero (Overview Diagram)



Dalam DFD supaya dapat memahami dari DFD itu maka dibuatkan DFD level 0 supaya lebih ringkas. Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa : ”Diagram Level 0 adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.” [3] 



Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisis Sistem Informasi mengatakan bahwa :”Diagram level 0 ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.” [24]


Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram level 0 ini dibuat untuk lebih menggambarkan proses data flow diagram lebih terperinci lagi.
2.2.2.2 Diagram Rinci / Detail (Level Diagram)



Setelah dibuatkan DFD level 0 supaya data yang berjalan dapat dimengerti lebih jelas lagi maka harus dibuatkan DFD rinci atau detail. Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa : ” Diagram Rinci adalah diagram yang menguraikan  proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level diatasnya.” [3] 


Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisis Sistem Informasi : ”Diagram detail ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dan tahapan proses yang ada di dalam diagram level sebelumnya”. [24]



Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram rinci/detail adalah diagram yang menggambarkan lebih terperinci lagi daripada diagram level 0 karena tahapan-tahapan prosesnya lebih diuraikan dengan jelas.

2.2.2.3 Kamus Data 



Setelah dibuatkan DFD harus dibuatkan kamus data untuk memperjelas isi dari DFD karena terdapat arus-arus yang mungkin belum diketahui banyak orang. Definisi dari kamus data menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi adalah : “Kamus data adalah suatu katalog yang menjelaskan lebih detail tentang data flow diagram yang mencakup proses data flow.” [24]


Definisi kamus Data menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis & Desain Sistem Informasi adalah :“Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [13]

Dari definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Kamus Data adalah katalog fakta yang menjelaskan lebih detail tentang DFD untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mencakup proses data flow.
2.2.3 Bagan Alir Dokumen/ Flowchart

Selain DFD supaya dapat memudahkan membaca arus data yang berjalan maka dibuatkan Flowchart / Bagan Alir Dokumen. Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut :

Bagan alir merupakan teknik analitik yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Diagram alir merupakan serangkaian transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem.[14]


Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi adalah sebagai berikut : :”Flowchart Dokumen atau disebut juga bagan alir formulir atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.” [13] 

Flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem semi manual, termasuk  record – record  akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan –  kegiatan (baik klerikal maupun  fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek – aspek komputer dalam sebuah sistem.


Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa bagan flowchart dokumen adalah gambaran logis yang menjelaskan serangkaian dari aliran data dalam sebuah sistem untuk menunjukan sebuah arus.
2.2.4 Bentuk Diagram Arus 


Menurut  Jogiyanto HM  dalam bukunya yang berjudul  Analisis dan Desain Sistem Informasi  terdapat 2 (dua) bentuk Diagram Arus Data :

1. ” Diagram Arus Data Fisik 

2. Diagram Arus Data Logika”. [13]

Adapun uraian-uraian dari bentuk diagram arus yang dijelaskan dalam buku Jogiyanto adalah sebagai berikut : 
1. Diagram Arus Data Fisik 

Diagram arus data fisik lebih cepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada (sistem yang lama). Penekanan dari diagram arus data fisik adalah bagaimana proses– proses dari sistem diterapkan, termasuk proses – proses semi manual.
2. Diagram Arus Data Logika 

Diagram arus data logika lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan (sistem yang baru). Diagram arus data logika tidak menekankan pada bagaimana sistem diterapkan, tetapi penekanannya hanya pada logika dari kebutuhan – kebutuhan sistem, yaitu proses – proses apa secara logika yang dibutuhkan oleh sistem.

2.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)


Dalam merancang suatu program harus dibuatkan satu desain yang dapat menghubungkan setiap relasi yang akan digunakan. Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul  Konsep Pengembangan Sistem Basis Data, adalah sebagai berikut: “”Entity Relationship Diagram (ERD) adalah mode rincian yang merupakan representasi logika dari data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu.”.[1]

 
Adapun menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa :

Model Entity – Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). [10]


Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa ERD adalah model dari rincian representasi logika yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan relasi yang memiliki atribut-atribut dan digambarkan lebih secara sistematis sesuai dengan fakta.


Notasi – notasi simbolik di dalam diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut :[11] 
1. Persegi panjang yang menyatakan himpunan entitas

2. Lingkaran/Elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai Key di garis bawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpuanan relasi.

4. Garis, menyatakan penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu – ke – satu, 1 dan N untuk relasi satu – ke – banyak atau N dan N untuk relasi banyak – ke – banyak).
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Atribut  ”a ” sebagai Key


Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, ada tiga macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu:

1. Super key

2. Candidate key

3. Primary key
4. Foreign  key [10]


Adapun uraian dari macam-macam key yang diterapkan dalam suatu tabel: 
1. Super key

Merupakan satu atau lebih atribut kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
2. Candidate key

Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.  

3. Primary key
Merupakan salah satu candidate Key yang lebih sering (lebih natural) untuk dijadikan sebagai acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key.

4. Foreign  key

Foreign key adalah gabungan dari Entity dimana Primary keyNya dapat dipilih salah satu.


Dari 4 (empat) poin macam-macam kunci(key), penulis akan menggunakan ke-4 poin tersebut untuk merancang sebuah program dalam laporan tugas akhir ini.

2.2.5.1 Kardinalitas Relasi

Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan yang lain. Adapun penggambaran relasi antar himpunan entitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas.

1.   Satu ke Satu (One to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitu pun sebaliknya. 
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Gambar 2.8 Relasi Satu Ke Satu[9]
2. Satu ke Banyak (One to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
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Gambar 2.9 Relasi Satu ke Banyak[9]
3. Banyak ke Satu (Many to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya
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Gambar 2.10 Relasi Banyak ke Satu[9]
4. Banyak ke Banyak (Many to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak pada himpunan lainnya, dan begitu pun sebaliknya
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Gambar 2.11   Relasi Banyak ke Banyak[9]

Dari beberapa macam kardinalitas yang dijelaskan diatas penulis menggunakan kardinalitas satu ke banyak (one to many) untuk setiap pembelian karena hanya satu pembeli ke banyak perusahaan, serta kardinalitas banyak ke satu (many to one) untuk setiap barang yang diterima dari transaksi pembelian oleh banyak pemasok/distributor ke satu gudang.
2.2.5.2 Derajat Relasi
Untuk memperjelas rancangan program maka harus diketahui derajat relasi yang akan digunakan agar tidak salah dalam merelasikannya. Definisi Derajat Relasi menurut Dolly Indra dalam bukunya Modul Perancangan Sistem Informasi II adalah sebagai berikut: “Derajat Relationship adalah derajat yang menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship”. [9]

Sedangkan menurut Fathansyah adalah :”Menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.”[10]

Dari definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa derajat relasi adalah sesuatu yang menunjukan jumlah entity yang berpartisipasi dan dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.

2.2.5.2.1 Varian Relasi


Relasi yang terjadi diantara dua himpunan merupakan relasi yang paling umum digunakan. Namun ada kalanya dapat digunakan suatu relasi yang melibatkan sebuah entitas atau lebih entitas dari dua himpunan entitas. Varian relasi terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Unary Relation (Relasi Tunggal)

Relasi tunggal (Unary relation) merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama. 


[image: image17.emf]Dosen

Mendampingi

1

N



[image: image18.emf]Kuliah 

Kuliah 

Prasyarat

N

N


Gambar 2.12  Unary Relation[9]
2. Binary Relation (Relasi Biner)

Merupakan relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan. 


[image: image19.emf]Dosen Mata kuliah Mengajar

1

N


Gambar 2.13  Binary Relation[9]
3. Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Ternary Degree)
Merupakan relasi dari 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengahamburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut. 
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Gambar 2.14    N-ary Relation[9]
4. Redudant Relation (Relasi Ganda) 
Merupakan relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetap ada lebih satu relasi.
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Gambar 2.15 Redudant Relation [9]

Dari 4(empat) macam derajat relasi penulis menggunakan derajat relasi Binary Relationship karena derajat relasi ini sangat sesuai, sudah umum digunakan oleh para perancang program dan memang melibatkan dua himpunan entitas yang berbeda.

Untuk keberadaan suatu entity akan selalu tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain. Terdapat Participation constrain yang  terbagi menjadi dua macam yaitu: 
1 Total participation

Total participation adalah keberadaan suatu entitas tergantung hubungannya terhadap entitas lain. 

[image: image22.emf]A B Punya

N 1


Gambar  2.16 Total Participation[9]
2 Partial participation

Partial participation adalah keberadaan suatu entitas tidak tergantung pada hubungannya dengan entitas lain. 
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Gambar  2.17  Partial Participation[9]

Dari dari 2(dua) macam participations constrain penulis menggunakan Total participation dan Partial Participation karena pemasok pasti mengirim banyak barang ke gudang dan gudang pasti menerima barang dari pemasok dan entitasNya tidak tergantung pada hubungan entitas lainnya.
2.2.5.3 Kamus Data 

Setelah dibuatkan DFD harus dibuatkan kamus data untuk memperjelas isi dari DFD karena terdapat arus-arus yang mungkin belum diketahui banyak orang. Menurut Andri Kristanto dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasi yaitu : ”Kamus Data adalah kumpulan elemen - elemen atau simbol – simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field  didalam sistem”.[6]


Sedangkan definisi kamus Data menurut Krismiaji dalam buku Sistem informasi Akuntansi adalah : “Kamus data adalah salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data berisi tentang struktur database”. [14]

Dari definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Kamus Data adalah suatu komponen kunci yang berupa katalog fakta atau struktur database yang diperlukan oleh suatu sistem informasi.

Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, sebuah kamus data harus dapat mencerminkan keterangan-keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk keperluan ini maka kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut : 
1. Nama Arus

2. Alias
3. Bentuk Data

4. Arus Data
5. Penjelasan
6. Periode

7. Volume

8. Struktur Data [10]

Adapun uraian-uraian dari poin-poin diatas untuk memenuhi keperluan kamus data : 
1. Nama Arus

Karena Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di diagram arus data, maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data, sehingga mereka yang membaca diagram arus data dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di diagran arus data dapat berlangsung mencarinya dengan mudah di kamus data.

2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen atau dengan yang lainnya.

3. Bentuk Data


Telah diketahui bahwa arus data dapat mengalir:

a. Dari kesatuan luar kesatuan proses, data yang mengalir ini biasanya tercatat di suatu dokumen atau formulir.

b. Hasil dari suatu proses ke proses luar, data yang mengalir ini biasanya terdapat di media laporan atau query tampilan layer atau dokumen hasil cetakan komputer.
Dengan demikian bentuk data yang mengalir dapat berupa:

1) Dokumen dasar atau formulir.

2) Dokumen hasil cetakan komputer.

3) Laporan tercetak.

4) Tampilan dilayar monitor.

5) Variabel.

6) Parameter.

7) Field.

4. Arus data. 
Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan

Untuk lebih menjelaskan lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka bagian penjelasan dapat berisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode.

Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data ini. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke sistem, kapan proses dari program harus di lakukan dan kapan laporan harus dihasilkan.
7. Volume.

Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

8. Sruktur data

Struktur data menunjukan arus data yang dicatat di kamus data terdiri item-item data apa saja

Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk :

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara, dan kode pos.
3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.   


2.2.6 Basis Data 


Dalam merancang suatu program harus dibuatkan basia data untuk menyimpan data yang kan digunakan. Menurut Fathansyah dalam bukunya yang yang berjudul Basis Data  menyebutkan bahwa :”Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan”.[ 10]

Sedangkan menurut Waljianto dalam bukunya yang berjudul Sistem Basis Data Analisa dan Pemodelan Data adalah : “Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain”. [26]

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan dan diorganisasi yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan jenis/fungsinya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan.  
2.2.7 Struktur Tabel 


Pembuatan berbagai tabel basis data sebagai pekerjaan utama dalam tahap implementasi sekaligus juga berarti penentuan struktur dari tabel – tabel tersebut. Struktur tabel berisikan nama – nama  filed, tipe field, dan ukurannya. 

Dalam menentukan struktur tabel khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field kita akan  sering dihadapkan pada pilihan – pilihan seperti :
1. Data angka : Numerik atau Alfanumerik (teks)

Sering kita menemukan adanya field yang isinya berupa angka, tapi tidak menunjukan suatu jumlah. Data demikian kurang cocok kalau dianggap sebagai data numerik, tetapi lebih cocok digolongkan sebagai alfanumeik, maka akan lebih fleksibel dan format tampilannya akan dapat diatur lebih mudah.

2. Data Numerik 

Bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real), integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik. Namun jika data untuk sebuah field tidak selalu bernilai bulat atau dominan nilainya dapat di luar range     (-222 s/d 222-1) barulah tipe real kita jadikan pilihan.  

3. Data Bilangan (integer) : byte (1 byte), small-integer (2 byte) atau long integer (4 byte)
Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-265), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka kita dapat memanfaatkan tipe bilangan bulat berikutnya.

4. Data Bilangan Nyata : Single (4 Byte) atau double (8 byte)
Tipe data single dapat menumpang hingga 7 digit pecahan, sedangkan double hingga 17 digit pecahan. Perlu diperhatikan, dalam komputasi, data integer akan membutuhkan waktu lebih cepat dalam pengolahannya dibandingkan data double.
5. Mata Uang

Pemakaian tipe data ini akan sangat membantu terutama dalam mengatur tampilan datanya, yang sering kali dinyatakan dengan pemisahan ribuan, jutaan, miliyaran dan adanya pemakain tanda mata uang.
6. Data Teks : Ukuran Tetap (fixed – character) atau Ukuran Dinamis (variable – character).

Data teks yang ukurannya pasti atau yang pendek, sebaiknya menggunakan fixed – character, sedangkan yang berukuran panjang atau yang panjang pendeknya sangat bervariasi, sebaiknya menggunakan variable – character.  

2.3 Microsoft Visual Basic 6.0 



Dalam penggunaan software microsoft visual basic 6.0 sudah tidak asing lagi untuk itu penulis akan menggunakan software microsoft visual basic untuk pembuatan laporan Tugas Akhir ini. Menurut Andi dalam bukunya Buku trip & trik pemograman Visual Basic 6.0 adalah : ” Microsoft Visual Basic adalah suatu bahasa pemograman yang bersifat object oriented”.[5]  



Sedangkan menurut Yuswanto dalam bukunya : ”Pemrograman grafis dan multimedia Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :

Merupakan bahasa pemrograman berbasis windows yang sangat popular yang didukung penuh dari program – program Microsoft lainya yang menyebabkan bahasa pemrograman yang satu lebih banyak dipakai oleh pengguna komputer. [29]



Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Microsoft visual basic 6.0 adalah suatu bahasa pemograman berbasis windows yang didukung oleh program-program microsoft yang bersifat object oriented dan banyak digunakan oleh pengguna komputer. 




Visual Basic 6.0 juga merupakan sebuah program Aplikasi berbasis windows. Kata ”Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat grapichal user inteface (GUI). Dengan cara ini anda tidak perlu lagi menuliskan intruksi pemograman dalam kode-kode baris tetapi secara mudah anda dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan. Didalam Visual Basic 6.0 terdapat beberapa objek-objek yang dapat digunakan untuk membantu penggunanya dalam membuat suatu program aplikasi  beberapa objek-objek tersebut diantaranya adalah :

1. ToolBar 

2. ToolBox 

3. Properties 

4. Project Explorer 

5. Form Layout

6. Form 

7. Label 

8. Text Box

9. Common Button 

10. Menu Editor

11. Frame [6]  


Adapun uraian bebrapa objek yang terdapat dalam microsoft visual basic 6.0 adalah :
1. ToolBar 

ToolBar terdiri atas beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada Form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah-perintah yang ada dalam pemograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada ToolBox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong, lalu pilih komponen yang akan ditambahkan.

2. ToolBox 

ToolBox adalah sebuah windows yang berisi tombol-tombol kontrol yang akan User gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. ToolBox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan, seperti mengatur pemunculan jendela Properties, Project, dan Form Layout.
3. Properties 

Properties adalah suatu tempat dimana User dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

4. Project Explorer 

Project Explorer berisi semua file yang ada dalam aplikasi Visual Basic 6.0. Jendela menampilkan daftar form, nodul  serta objek yang ada dalam project yang aktif.

5. Form Layout

Jendela Form Layout digunakan untuk mengatur tampilan/resolusi Form didalam monitor.
6. Form 

Form adalah tempat dimana objek/komponen akan diletakkan objek-objek seperti label, image, picture dan lain-lainnya atau sebagai panel yang berisi sekumpulan tombol-tombol yang terdapat diberi perintah atau kode. Form juga sering disebut juga sebagai objek karena berfungsi sebagai latar belakang dari suatu program aplikasi.

7. Label 

Label berfungsi untuk menampilkan text pada program aplikasi yang akan dibuat. Label biasa digunakan untuk menampilkan judul, text, penjelas di sebuah kotak text (text box), keterangan dan sebagainya.

8. Text Box

Text Box adalah suatu objek kontrol yang menerima input dari pengguna dalam bentuk text yang diketik dalam kotak text. Biasanya objek ini digunakan untuk memasukan informasi-informasi tertulis seperti misalnya nama, alamat, nilai numerik, dan lain sebagainya.

9. Common Button 

Tombol perintah (common button) hampir selalu muncul pada setiap aplikasi. Tombol perintah dalam penampilannya tampak seperti sebuah segi empat dengan text di atasnya.

10. Menu Editor

Menu Editor adalah kontrol yang membuat serangkaian pilihan-pilihan yang dapat dipilih atau diklik auntuk melakukan tugas tertentu. Menu ini biasanya terdapat dibagian atas suatu program aplikasi yang dibuat.

11. Frame

Frame berupa bingkai segi empat yang berfungsi mengakomodasi kontrol-kontrol yang lain. Semua kontrol-kontrol yang diletakkan di dalam frame ini dianggap sebagai satu kelompok. 


Dari beberapa macam-macam objek diatas penulis akan menggunakannya untuk merancang sebuah program dalam laporan tugas akhir ini.

2.4 Microsoft SQL Server



Dalam Pembuatan database sebuah program diperlukan adanya software khusus untuk pembuatan database program tersebut. SQL Server 7.0 mempunyai fasilitas dalam merancang database suatu program.


Menurut Feri Djuandi dalam bukunya SQL Server menjelaskan bahwa:”SQL Server adalah sebuah sistem berarsitektur terbuka yang memungkinkan para pengembang program memperluas dan menambahkan fungsi-fungsi ke dalam database tersebut.[11]


Menurut Imam A.W dalam bukunya SQL Server : “SQL Service merupakan sebuah program aplikasi yang memiliki kemapuan dalam pemmbuatan satu database dengan banyak file data dan trasaction log”.[12]


SQL Server ini berfungsi sebagai database yang dapat membantu untuk melengkapi pembuatan program dengan menggunakan Microsoft visual basic 6.0 karena di dalam Microsoft visual basic 6.0 tidak terdapat fasilitas untuk pembuatan database. Maka dari itu penulis menggunakan fasilitas SQL Server ini sebagai alat Bantu dalam pembuatan databasenya. 

2.5 Crystal Report



Tujuan dari perancangan Sistem Informasi akuntansi adalah untuk mendapatkan informasi akuntansi yang berupa laporan, dalam pembuatan laporan penulis menggunakan Crystal Report yang dihubungkan ke dalam Microsoft Visual Basic 6.0, karena crystal report memberikan kemudahan kepada user dalam pembuatan laporan yang diinginkan.



Menurut Madcom dalam buku Aplikasi Database Visual basic 6.0  dengan Crystal report : ”Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program visual basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (Linkage).” [16] 



Sedangkan Menurut Djoko Pramono dalam bukunya Mudah menguasai Visual Basic 6.0 mengemukakan bahwa:

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage), mencatat dengan crystal report hasilnya lebih baik dan mudah karena pada crystal report banyak tersedia objek-objek maupun komponen yang mudah digunakan.[8]


Berdasarkan definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa crystal report adalah suatu program khusus yang terpisah dari program utama akan tetapi dapat dihubungkan (linkage) dengan program utama untuk memberikan laporan (report) yang lebih baik dan mudah.

Mencetak dengan crystal report banyak tersedia objek-objek maupun komponen yang mudah digunakan. Langkah-langkah mengaktifkan crystal report dengan cara : 

1. Jika anda sudah mengaktifkan program Microsoft Visual Basic 6.0, tekan tombol CTRL-T  sehingga muncul kotak dialog Component.
2. Pada Tab Controls pilih Crystal report control dan crystal report smart viewer, lalu pada tab Designer pilih Crystal report 7.0 lalu klik OK.

3. Kemudia buka menu project pilih add crystal report 7.0 dan tambahkan objek-objek tersebut pada form. 


Pada standar report expert terdiri dari delapan langkah, yaitu :
1. Tab Data

2. Tab Fields

3. Tab Sort

4. Tab Total

5. Tab TopN

6. Tab Graph

7. Tab Select

8. Tab Style [16]


Adapun uraian dari Standar Report Expert adalah sebagai berikut :

1. Tab Data
Tab Data ini harus menentukan table atau query yang akan digunakan untuk membuat laporan.
2.    Tab Fields
Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.

3.     Tab Sort
Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.
4. Tab Total
Tab ini dapat menampikan subtotal berdasarkan kriteria atau pengelompokkan berdasarkan fields yang telah ditemtukan pada tab sebelumnya.

5. Tab TopN
Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.

6. Tab Graph
Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang anda inginkan.
7. Tab Select
Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record yang akan ditampilkan dalam laporan.
8. Tab Style
Tab ini dapat memilih bentuk tampilan lapran dan menuliskan judul laporan yang diinginkan. Berdasarkan dengan tampilan laporan ada beberapa tombol yang mendukung proses tersebut yaitu :

a. Tab Design

Fungsi dari tab design adalah untuk menampilkan desain laporan yang dibuat.

b. Tab Preview

Fungsi dari tab preview adalah untuk menampilkan bentuk/hasil dari laporan.
2.6 Client Server

Sesuai dengan judul yang penulis tentukan yaitu Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian yang berbasis Client Server. Adapun penjelasan mengenai Client Server seperti dibawah ini.

Definisi Client server menurut Yuswanto dalam bukunya yang berjudul Pemograman client server Microsoft visual basic 6.0, menyebutkan bahwa: ”Server adalah komputer database yang berada dipusat, dimana informasinya dapat digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi didalam komputer lokalnya yang disebut dengan Client”.[28]

Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa client server adalah pemakaian suatu database yang dapat dilakukan secara bersama-sama dengan hanya satu database saja.
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